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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan hasil penelitian dan analisis data yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa program pengembangan 

kemampuan interaksi sosial di SD Al-Jannah terlaksanakan dengan 

sistematis, yaitu terdapat perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Di SD 

Al-Jannah program pengembangan kemampuan interaksi sosial bagi 

peserta didik autisme terintegrasi di dalam program pembelajaran individual 

(PPI). SD Al-Jannah membiasakan budaya saling menyapa yang 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan interaksi 

sosial bagi peserta didik autisme. Selain itu peserta didik reguler yang 

menerima peserta didik autisme dengan sangat baik juga menjadi salah 

satu faktor yang mendukung pelaksanaan pengembangan kemampuan 

interaksi sosial bagi peserta didik autisme di SD Al-Jannah.  

Pada pelaksanaannya, pengembangan kemampuan interaksi sosial 

peserta didik autisme melibatkan semua warga sekolah. Hal tersebut 

ternyata sangat efektif untuk mengembangkan kemampuan interaksi sosial 

bagi peserta didik autisme. Mendapatkan stimulus interaksi dari guru dan 

teman dengan intensitas yang tinggi membuat peserta didik autisme 

terbiasa dengan kegiatan interaksi sosial. Meskipun demikian, peserta didik 
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autisme tetap memerlukan bimbingan dari guru pendamping untuk 

melakukan interaksi.  

Evaluasi dari progrem pengembangan interaksi sosial bagi peserta 

didik autisme dilakukan setiap tiga bulan sekali. Evaluasi dilakukan dalam 

bentuk non tes yaitu menggunakan teknik observasi dan catatan insidental 

yang nantinya akan menghasilkan laporan secara narasi.  

B. Implikasi 

Dari hasil pembahasan data kesimpulan yang telah dipaparkan, 

maka implikasi dari penelitian ini adalah: 

Sekolah dapat melihat efektifitas dari pelaksanaan pengembangan 

interaksi sosial bagi peserta didik autisme. Guru juga dapat menentukan 

strategi dan metode yang tepat untuk mengembangkan interaksi sosial 

peserta didik autisme, terutama dengan melibatkan teman sekelas.  

Peserta didik autisme akan lebih dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran 

di kelas karena selain berinteraksi dalam bermain, peserta didik autisme 

juga memerlukan interaksi dalam kegiatan pembelajaran.  
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, 

maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Pendamping 

Guru pendamping harus lebih tegas dan konsisten ketika memberikan 

instruksi kepada peserta didik autisme, terutama dalam hal interaksi. 

2. Bagi Guru Kelas 

Sebaiknya peserta didik autisme lebih dilibatkan lagi dalam 

pelaksanaan pembelajaran yang klasikal, jadi ia tidak selalu belajar 

hanya berdua dengan guru pendamping. 

3. Bagi Orang tua 

Orang tua harus kooperatif dalam pelaksanaan pengembangan 

interaksi sosial dengan turut serta melaksanakan program tersebut di 

rumah.  
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